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ABSTRAK

Lembaga pemasyarakatan merupakan salah satu dari empat subsistem peradilan pidana. Terdakwa yang
telah mendapat vonis atau putusan pidana oleh hakim akan menjalani masa pidananya di Lembaga
Pemasyarakatan apabila terdakwa tersebut tidak melakukan upaya hokum atau menerima putusan yang
dinyatakan hakim, tidak terkecuali terhadap narapidana residivis khususnya narapidana residivis tindak
pidana peredaran gelap narkotika. Tindak pidana narkotika dapat digolongkan kedalam tindak pidana yang
luarbiasa atau extra ordinary crime, karena dampak yang ditimbulkannya sangatlah besar bagi
keberlangsungan generasi penerus bangsa Indonesia, maka dibuatlah Undang-undang yang mengatur
mengenai tindak pidana ini yaitu Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika. Meskipun
demikian, masih saja ada pelaku peredaran gelap narkotika yang melakukan tindak pidana itu lagi untuk
yang kedua kalinya karena berbagai alasan, walaupun sebelumnya mereka pernah dibina di Lembaga
Pemasyarkatan. Permasalahannya dapat dilihat dari bagaimana bentuk dan pelaksanaan pembinaan
narapidana residivis tindak pidana peredaran gelap narkotika yang diterapkan di Lembaga Pemasyarakatan
Kelas 1IB Pariaman, kendala yang dihadapi dalam hal pelaksanaan pembinaan tersebut, dan upaya
mengatasi kendala yang terjadi dalam proses pembinaan narapidana residivis tindakpidana peredaran
gelap narkotika tersebut. Metode penelitian yang digunakan bersifat yuridis sosiologis (empiris) yaitu
pembahasan yang dititikberatkan kepada ketentuan perundang-undangan yang berlaku serta melihat
bagaimana palaksanaannya dilapangan, kemudian dianalisis secara kualitatif dan dipaparkan secara
deskriptif. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa tidak adanya pembeda pembinaan yang diberikan
terhadap narapidana residivis terkhusus narapidana residivis tindak pidana peredaran gelap narkotika
dengan narapidana umum biasa, bentuk pembinaannya yaitu terdiri dari pembinaan fisik yang terdiri dari
pendidikan, pembinaan keterampilan dan olahraga serta pembinaan mental yang didalamnya termasuk
ceramah agama dan membaca Al-Quran. Kendala yang dihadapi terbagi dalam kendala internal yaitu
seperti fasilitas yang kurang memadai, dan juga skill dari pegawai Lapas tersebut, serta kendala yang
dihadapi oleh diri narapidana residivis tindak pidana peredaran gelap narkotika tersebut. Terakhir upaya
yang dilakukan oleh Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Pariaman yaitu menjalin kerjasama baru dengan
instansi terkait dalam hal peningkatan kapasitas pegawai Lapas dan dalam hal pembinaan keterampilan
yang sesuai dengan minat narapidana tersebut
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